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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar penelitian ini menunjukkan bahwa subjek memiliki 

penerimaan diri yang baik terhadap kondisinya. Penyakit lupus tidak 

menghalanginya untuk dapat membina rumah tangga dan juga menjalin 

relasi dengan orang lain. Subjek dikaruniai seorang anak perempuan dari 

hasil pernikahannya dengan sang istri. Hanya saja sampai saat ini, subjek 

belum bisa menerima jika dirinya sulit mendapat kerja. Hal ini disebabkan 

kondisi tubuhnya yang mudah drop menghambat kinerjanya. Subjek tidak 

daapat bekerja secara optimal karena mudah merasa lelah. Oleh sebab itu, 

subjek lebih memilih wiraswasta meski penghasilan yang diterima tidak 

tetap. 

Tampak penerimaan diri membuat subjek jauh lebih legowo dan 

bersyukur dengan penyakit yang dideritanya adalah adanya dukungan dari 

keluarga terutama orang tua dan istri yang mengutamakan kesehatan 

subjek membuat semangat hidupnya terus menyala. Subjek tidak merasa 

seperti orang sakit, subjek merasa terisi oleh energi positif dari orang-

orang sekitar yang selalu mendukungnya. Subjek juga sangat senang 

bertemu dengan orang baru, menambah tali silahturahmi dan persaudaraan 

kepada siapa saja yang subjek temui. Dengan demikian, subjek tetap bisa 

menjalankan kecintaannya aktif dikegiatan sosial, memotivasi sesama 

teman odapus dan mengedukasi orang awam tentang lupus. 



63 

 

B. Saran 

Berdasar hasil penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal 

untuk peneliti berikutnya, adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, peneliti dapat menggali sisi lain selain penerimaan diri 

dari penderita lupus di Kota Madiun guna menambah literatur tentang 

odapus yang berkaitan dengan ilmu psikologi. 

2. Bagi penderita lupus, diharapkan semakin solid untuk terus memberi 

dukungan satu sama lain agar semaskin meningkatkan semnagat hidup 

dan kepercayaan diri odapus. 

3. Bagi relawan Griya Yara, diharapan untuk terus mampu memberi 

sumbangsih baik tenaga maupun dukungan sosial bagi para odapus. 

4. Bagi masyarakat, diharapkan semakin peduli dan waspada terkait 

deteksi awal penyakit lupus. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan variabel penelitian lebih beragam 

sehingga dapat memperkaya data terkait penderita lupus laki-laki. 
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